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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kiai mempertahankan putra-purinya mondok di pesantren dengan alasan 

dan tujuan sebagai berikut: memiliki bekal ilmu agama yang cukup, 

meneruskan estafet perjuangan orang tua di pesantren, memperbaiki 

karakter anak, mencetak kader-kader kiai, mengantisipasi pergaulan bebas. 

2. Faktor-faktor pendukung kiai dalam mendidik putra-putrinya di pesantren  

yaitu dukungan para alumni, dukungan dari masyarakat, kemauan sendiri, 

dukungan kerabat dekat. 

3. Faktor penghambat kiai dalam mendidik putera-putrinya di pondok 

pesantren yaitu jauh dari orang tua, larangan membawa handpone, tidak 

satu pondok dengan teman sebayanya yang dari kampung, banyaknya 

kegiatan di pondok. 

4. Cara Kiai dalam mempertahankan pendidikan putra-putrinya di pondok 

pesantren yaitu dengan selalu memberikan nasehat dan motivasi. 

 

B. Saran 

1. Kiai  

Pendidikan merupakan kewajiban yang harus di tempuh oleh 

seseorang dimana seorang Kiai harus mampu memilih pendidikan yang 

tepat untuk Putra-putri dan santrinya demi kehidupan yang akan di 
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jalaninya dimana pendidikan akan menentukan terhadap pola pikir serta 

masa depan putra-putri dan santrinya. 

2. Putra Kiai 

Sebagai seorang putra kiai akan menjadi penerus sebuah 

kepemimpinan di pesantren dengan demikian haruslah memahami 

berbagai ilmu pengetahuan terutama ilmu pendidikan keislaman karena 

akan menjadi panutan di sebuah masyarakat ketika dewasa. 

3. Pembaca  

Penulis memberikan rekomendari kepada peneliti yang lain untuk 

melakukan penelitian yang ada kaitannya dengan tulisan ini, karena 

penelitian ini hanya membahas tentang Kebertahanan Kiai dalam 

mendidik putra putrinya di pesantren (Studi Kasus Kiai di Desa Komis 

Kecamatan Kedungdung Kabupaten Sampang) 
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